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PENYAMPAIAN RASA TAKUT DALAM FILM HOROR 

QODRAT KARYA CHARLES GOZALI 

S.F.NAMIRA 

1903110356 

ABSTRAK 

 
Pertumbuhan popularitas film horor dapat dilihat dari tingginya jumlah produksi film horor 

serta kesuksesannya di box office. Salah satu contoh film horor terkenal adalah Qodrat 

disutradarai oleh Charles Gozali yang dirilis pada Oktober 2022 lalu. Qodrat merupakan 

film genre horror yang dipadukan antara aksi dan religi berdurasi 102 menit dimana Vino 

G. Bastian sebagai pemeran utama dalam film ini berperan sebagai seorang ustadz Qodrat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui setiap scene yang menunjukkan rasa 

takut dalam film horor Qodrat karya Charles Gozali serta untuk menarik kesimpulan dari 

film tersebut apa saja yang menjadi penanda serta petanda melalui analisis semiotika. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Ferdi- 

nand de Saussure. Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian yaitu penanda (sig- 

nifier) dan petanda (signified). Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati tanda-tanda 

dalam beberapa scene yang mengandung rasa takut dalam film Qodrat. Pengamatan dil- 

akukan dengan menonton film melalui platform streaming aplikasi dan melalukan tangkap 

layar (screen capture) dari scene yang dinilai mengandung penanda serta petanda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dari kedua teori Hude dan teori Aditya tersebut dapat 

terlihat perbedaan dimana hude mengekspresikan rasa takut itu terjadi pada perubahan ting- 

kah laku sedangkan menurut Aditya penyebab rasa takut itu dapat terjadi karena takut yang 

berhubungan dengan tempat contohnya takut kegelapan (achluphobia). 

 

 
Kata Kunci : Film Horor, Rasa Takut, Semiotika Ferdinand de Saussure 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Film horor telah menjadi genre yang populer di dunia perfilman dan 

memiliki daya tarik tersendiri bagi penonton. Film horor sering kali menghadir- 

kan pengalaman gelisah, tegang, bahkan ketakutan yang mendalam. Selain itu, 

genre ini juga memainkan peran penting dalam perkembangan perfilman dan 

budaya populer. 

Genre film serta formulanya tumbuh dalam perkembangan yang dinamis, 

tidak saja dalam relasi dengan aspek estetis dan historis, tetapi bagaimana 

menemukan penonton ditengah krisis serta persaingan baru industry hiburan 

lokal dan internasional (Nugroho & Herlina, 2015). 

Pertumbuhan popularitas film horor dapat dilihat dari tingginya jumlah 

produksi film horor serta kesuksesannya di box office. Fenomena ini menun- 

jukkan bahwa ada minat besar masyarakat terhadap konten-konten yang- 

menawarkan sensasi ketegangan, rasa takut, hingga kecemasan. Menurut Pro- 

haszkoya genre horor sendiri dapat didefinisikan sebagai genre film yang ber- 

tujuan untuk membangkitkan rasa takut dalam diri penontonnya. (Meliala & 

Bezaleel, 2016). 
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Salah satu contoh film horor terkenal adalah "Qodrat" disutradarai oleh 

Charles Gozali yang dirilis pada 27 Oktober 2022 lalu. Qodrat merupakan film 

genre horror yang dipadukan antara aksi dan religi. Vino G. Bastian sebagai 

pemeran utama dalam film ini berperan sebagai seorang ustadz Qodrat. Selain 

itu ada Marsha Timothy, Maudy Effrosina, Randy Pangalila, dan Agla Artalidia 

sebagai pemeran lainnya. 

Kedua unsur aksi serta religi tersaji dalam plot yang memperlihatkan 

seorang ustadz melakukan metode pengobatan kepada anaknya sendiri yang 

dirasuki oleh makhluk halus bernama Assuala. Ustadz Qodrat telah mengalami 

kegagalan saat  merukiah anaknya, Alif Al-Fatanah sehingga anaknya mening- 

gal dunia beberapa waktu sebelumnya. Ustad Qodrat sangat sedih dan terpukul 

dengan kejadian itu. Untuk itu, ustadz Qodrat melanjutkan ke pesantren tem- 

pat dulu dia belajar untuk memperdalam ilmu rukiahnya agar lebih baik dan 

paham sehingga mengurangi kemungkinan kegagalan untuk merukiah orang 

lain. Namun ternyata pesantren itu sedang kacau situasinya dan mengalami 

banyak gangguan gaib dan mistis. 

Warga desa mengungkapkan hal itu terjadi sejak ustad Qodrat pergi 

meninggalkan desa Kober. Orang yang terkena gangguan gaib di pesantren ter- 

sebut salah satunya adalah anak-anak yang bernama Alif Amri yang kemudian 

harus dirukiah dengan susah payah oleh ustad Qodrat. 

Latar belakang penelitian ini timbul dari keinginan untuk memahami 

lebih tentang penyampaian rasa takut dalam film Qodrat melalui teori 

https://www.bangbara.com/tag/qodrat
https://www.bangbara.com/tag/qodrat
https://www.bangbara.com/tag/qodrat
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Ferdinand de Saussure. Teori ini menawarkan pendekatan linguistik terhadap 

analisis film yang melibatkan elemen-elemen seperti gambar, suara dan simbol. 

Penggunaan tanda bahasa dalam film baik visual maupun audiovisual dapat 

diinterpresentasikan sebagai strategi penyampaian emosi tertentu, contohnya 

adalah rasa takut. 

Dengan memahami hubungan antara tanda-tanda dalam film pada setiap 

scene yang menunjukkan rasa takut. Film ini menghadirkan berberapa adegan 

yang menunjukkan rasa takut yang membuat film tersebut dapat dikategorikan 

kedalam film horror dan dapat dilakukan analisis untuk melihat bagaimana 

penyampaian rasa takut dalam setiap scene film horor Qodrat dengan 

menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure. 

1.2. Pembatasan Masalah 

 
Dengan dibuatnya skripsi ini maka pembatasan masalah yang akan 

diteliti dibatasi dari setiap scene yang hanya menunjukkan rasa takut pada film 

Qodrat karya Charles Gozali agar penulisan skripsi ini lebih teratur dan terarah. 

1.3. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah yang penulis tetapkan diantaranya sebagai berikut : 

 
1. Apakah dalam setiap scene film horor Qodrat menunjukkan rasa takut? 

 

2. Bagaimana penanda dan petanda yang dimaksud menunjukkan rasa takut 

dalam film Qodrat? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

 
1. Mengetahui setiap scene yang menunjukkan rasa takut dalam film horor Qodrat 

karya Charles Gozali. 

2. Menarik kesimpulan dari film tersebut apa saja yang menjadi penanda serta 

petanda melalui analisis semiotika Ferdinand de Saussure. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya : 

 
a. Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bi- 

dang Ilmu Komunikasi terkhusus pada bidang analisis semiotika Ferdinand de 

Saussure yang bertujuan dalam memberikan informasi serta pemahaman 

mengenai penanda dan petanda dalam scene-scene yang menunjukkan rasa 

takut pada film Qodrat. 

b. Praktis 

 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini menjadi referensi yang 

dapat berguna bagi akademisi terkhusus yang tertarik dengan bidang Ilmu 

Komunikasi, terutama dalam bidang broadcasting serta menjadi masukan bagi 

seluruh pihak yang terlibat dalam peneliti, praktisi, akademisi, dan pihak 

lainnya yang terkait. 
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c. Akademis 

 

Pada penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai sumber ilmu 

pengetahuan di ranah akademis, terutama di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) terkhu- 

sus pada Program Studi Ilmu Komunikasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 
Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan 

penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 
Dalam bab ini berisi tentang teori yang relevan dengan masalah yag 

diteliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 
Dalam bab ini mengungkapkan rancangan penelitian, prosedur 

penelitian, sampel/unit analis/narasumber penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan metode ujinya. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

 
BAB V : PENUTUP 

 
Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Komunikasi Massa 

 

2.1.1. Komunikasi 

 

Menurut Mulyana & Jalaludin, (2005) kata komunikasi atau commu- 

nication dalam bahasa inggris berasal dari bahasa latin communis yang berarti 

“sama”. Istilah pertama (communis) merupakan istilah yang paling sering 

digunakan sebagai sejarah kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata- 

kata yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna 

atau suatu pesan dianut secara sama. 

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan 

atau informasi antara individu atau kelompok dengan menggunakan media 

yang dipahami oleh kedua belah pihak. Dalam konteks ini, komunikasi meli- 

batkan pengiriman pesan dari seorang pengirim kepada penerima, di mana pe- 

san tersebut dapat berupa kata-kata, simbol-simbol, bahasa tubuh, maupun 

tanda-tanda lainnya (Effendy, 2017). 

Shanon dan Weaver berpendapat bahwa komunikasi juga tidak 

terbatas hanya pada komunikasi lisan, namun juga mencakup ekspresi wajah, 

tulisan, seni, dan teknologi sebagai bentuk-bentuk komunikasi yang beragam. 

Dalam hal ini, komunikasi menjadi sebuah proses yang sangat kompleks ka- 

rena melibatkan banyak unsur dan faktor yang mempengaruhi bagaimana 
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pesan disampaikan, diterima, dan dipahami oleh orang lain . (Wiryanto, 2004 

hal. 7) 

Sebuah media agar dapat dipahami dan mendapatkan feedback. Teori 

komunikasi mencakup berbagai macam pendekatan, diantaranya yaitu teori 

Shannon & Weaver, teori Harold Lasswell. Teori ini memberikan pemahaman 

tentang bagaimana pesan atau informasi yang disampaikan oleh komunikan 

dapat diterima, oleh komunikator. Sebuah komunikasi yang efektif terjadi apa- 

bila pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dapat 

diterima baik, sehingga tidak menimbulkan salah persepsi yaitu dengan 

menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, memperhatikan konteks 

dan situasi, serta menunjukkan ketertarikan pada komunikan. 

2.1.2. Komunikasi Massa 

 

Menurut Nurudin, (2007) komunikasi massa adalah studi ilmiah ten- 

tang media massa beserta peran yang dihasilkan, pembaca, pendengar, pe- 

nonton yang akan coba diraihnya, dan efek terhadap mereka. Dalam proses 

komunikasi massa disamping melibatkan unsur-unsur komunikasi se- 

bagaimana umumnya, komunikasi membutuhkan peran media massa sebagai 

alat untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi. Baran, (2012) juga ber- 

pendapat bahwa komunikasi massa adalah proses komunikasi melalui media 

komunikasi massa, dengan menciptakan makna bersama antara media komu- 

nikasi massa dan khalayaknya. 

Menurut Adhani et al., (2022), komunikasi massa adalah suatu proses 

di mana informasi diciptakan dan disebarkan oleh organisasi untuk dikonsumsi 
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oleh khalayak. Definisi ini menekankan bahwa ada suatu organisasi atau lem- 

baga yang bertanggung jawab atas penciptaan dan penyebaran informasi me- 

lalui media massa, yang kemudian dikonsumsi oleh khalayak sebagai penerima 

pesan. Hal ini menunjukkan pentingnya peran media massa sebagai sarana un- 

tuk menyebarkan informasi kepada khalayak secara masif. Ko nikasi massa 

yang mengalami lompatan teknologi digital yang dahsyat, kini membentuk 

pola komunikasi yang lebih interaktif. Media massa memanfaatkan kecanggi- 

han dan kecepatan media sosial yang pada akhirnya membentuk pola baru 

komunikasi manusia karena termediasi teknologi. 

Bittner mengatakan definisi paling sederhana dari komunikasi massa 

adalah pesan yang disampaikan melalui media massa dalam jumlah besar dan 

ditujukan kepada banyak orang. Komunikasi massa memerlukan media massa 

untuk mengirimkan pesan tersebut kepada khalayak yang luas. Jadi, meskipun 

pesan disampaikan kepada khalayak yang besar, jika tidak melalui media 

massa, itu bukan termasuk dalam kategori komunikasi massa (Romli, 2017). 

Perkembangan media massa dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti 

peningkatan tingkat melek huruf di masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang 

pesat, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, 

serta peran iklan dalam industri media massa. 

Menurut Thariq, (2022) dalam International Journal of Information 

Management, komunikasi berupa teks, visual dan audio-visual yang dida- 

lamnya terdapat ajakan, persuasif, kreatif, dan inovatif yang disampaikan oleh 

perusahaan tertentu kepada masyarakat tentang suatu produk dengan harapan 
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konsumen tertarik dengan informasi yang disampaikan melalui media massa 

dan media sosial. 

Pesan-pesan komunikasi massa mengalir dari sumber ke penerima. 

Dalam sistem komunikasi massa, proses pengiriman pesan bersifat satu arah. 

Meskipun dapat dilakukan umpan balik oleh khalayak, namun porsi dan kes- 

empatan yang diberikan sangatlah sedikit jika dibandingkan dengan umpan ba- 

lik pada sistem komunikasi lainnya, seperti komunikasi antarpribadi (Halik, 

2013). 

2.2. Rasa Takut 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa takut ada- 

lah sebuah perasaan gentar dalam menghadapi sesuatu, gelisah dan khawatir. 

Rasa takut mampu datang tanpa alasan sehingga membuat seseorang merasa 

khawatir. Ketakutan tersebut juga mempengaruhi tindakan seseorang sehingga 

bisa menimbulkan dampak “tidak berani” untuk melakukan atau menghadapi 

sesuatu . (KBBI, 2023). 

Moreno mengungkapkan bahwa rasa takut adalah suatu keadaan jiwa 

yang ditandai oleh suatu pengertian atau bayangan bahwa keutuhan fisik kita 

atau suatu organ lain yang sama nilainya bagi diri kita, dalam keadaan berba- 

haya (Nurfadila & Andari, 2019). Ekspresi pada saat takut yaitu kening ter- 

angkat dan tertarik bersamaan, mata terbuka lebar, bibir merentang ke belakang 

menuju telinga, jantung terpompa lebih cepat, darah mengalir keotot besar kaki 

(Ekman, 2013). 
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Rasa takut menjadi sebuah fenomena yang tak terpisahkan dari pen- 

galaman hidup manusia seiring dengan perubahan ruang dan waktu. Secara se- 

derhana, rasa takut dapat diartikan sebagai suatu respon emosional terhadap 

sebuah ancaman yang sedang dirasakan. Hal ini merupakan sebuah mekanisme 

bertahap hidup yang mendasar dan timbul sebagai sebuah respon terhadap 

rangsangan tertentu seperti rasa sakit atau ancaman bahaya. (Ohman, 2000). 

Menurut Aditya dalam Jurnal Bahasa, Sastra, dan Kebudayaan 

Nurfadila & Andari, (2019) ada beberapa faktor penyebab takut, yaitu : (1) an- 

caman bahaya, yaitu berupa rasa sakit, terhina, terluka, serta kematian; (2) kha- 

watir disakiti oleh seseorang, segala sesuatu yang dianggap berbahaya dapat 

menimbulkan rasa takut; (3) situasi yang tidak familier; (4) takut pada kejadian 

interpersonal; takut kehilangan cinta, dikritik, ditolak, terlibat konflik, gagal 

eksistensial: takut pada kematian, luka badan, darah pembedahan, dan penya- 

kit; (6) takut pada binatang, seperti: binatang buas, serangga, reptilian, dll. ; (7) 

takut yang berhubungan dengan tempat, misalnya takut kegelapan 

(achluphobia), takut terhadap suatu kelompok (demophobia), takut pada ru- 

angan tertutup (claustrophobia), dll. 

Hude dikutip dalam buku Aditya, (2015) menyampaikan bahwa ekspresi 

takut ditandai dengan terjadinya perubahan pada tingkah laku berupa, raut 

muka pucat pasi, berteriak histeris, meloncat, berlari, menundukkan kepala, 

menutup telinga, menghindar, denyut nadi meningkat, jantung berdebar, pan- 

dangan mata kabur, keringat dingin, persendian terasa lemas. 
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Newbold (2006) mengatakan rasa takut dapat digolongkan menjadi 4 

berdasarkan penyebabnya diantaranya yaitu yang pertama adalah rasa takut ke- 

hilangan, kehilangan disini mengarah pada kehilangan seseorang atau barang 

yang dimiliki oleh individu. Selanjutnya yang kedua adalah rasa takut akan 

kematian, rasa takut ini lebih cenderung pada takut akan adanya kritikan tajam, 

tindak kekerasan, dan hukuman yang bisa merenggut nyawa seseorang. 

Kemudian yang ketiga yakni rasa takut terhadap hal supranatural atau hal-hal 

yang tidak biasa. Dan yang terakhir adalah rasa takut pada orang lain yang 

mungkin dapat memicu adanya campur tangan terhadap urusan individu terse- 

but. 

2.3. Film Horor 

 

2.3.1. Film 

 

Baran dalam Journal of Digital Angga (2022) mengatakan bahwa film 

merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan 

suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. 

Film juga dianggap sebagai media komunikasi massa yang ampuh terhadap massa 

yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, film mampu bercerita 

banyak dalam waktu yang singkat. Ketika menonton film, penonton seakan-akan 

dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan 

dapat mempengaruhi khalayak. 

Menurut Sobur dalam Jurnal E-Komunikasi Film adalah suatu bentuk 

komunikasi massa elektronik yang berupa media audio visual yang mampu 
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menampilkan kata-kata, bunyi, citra, dan kombinasinya. Film juga merupakan salah 

satu bentuk komunikasi modern yang kedua muncul di dunia (Oktavianus, 2015). 

Kristanto dalam Jurnal E-Komunikasi Oktavianus, (2015) secara garis 

besar, film dapat dibagi berdasarkan beberapa hal. Pertama, film dibedakan ber- 

dasarkan media yaitu layar lebar dan layar kaca. Yang kedua, film dibagi berdasar- 

kan jenisnya, yaitu film non fiksi dan fiksi. Film non fiksi dibagi menjadi tiga, yaitu 

film dokumenter, dokumentasi dan film untuk tujuan ilmiah. Film fiksi sendiri 

dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu eksperimental dan genre. 

Dalam perkembangannya, baik karena kemajuan teknik-teknik yang 

semakin canggih maupun tuntutan massa penonton, pembuat film semakin bervari- 

asi. Untuk sekedar memperlihatkan variasi film yang diproduksi, maka jenis-jenis 

film dapat digolongkan sebagai berikut (Mudjiono, 2011). 

1. Teatrical Film (Film teaterikal) 

 

Film teaterikal atau yang juga disebut film cerita adalah suatu bentuk 

ekspresi cerita yang diinterpretasikan oleh manusia dengan unsur dramatis dan 

memiliki kekuatan emosional yang kuat terhadap penonton. Cerita dengan un- 

sur dramatis yang dijabarkan dalam film teaterikal dapat diwakili dengan 

berbagai tema. Berdasarkan tema-tema tersebut, film teaterikal dapat digo- 

longkan ke dalam beberapa jenis, di antaranya: 

a. Film aksi, film ini memiliki ciri khas penonjolan pada aspek fisik dalam kon- 

flik ceritanya. Hal ini dapat ditemukan pada filmfilm yang mengeksplorasi 

tema peperangan atau pertarungan fisik, seperti film perang, kepolisian, geng- 

ster, dan sejenisnya. 
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b. Film spikodrama, film ini didasarkan pada ketegangan yang dibangun dari 

kekacauan antara konflik kejiwaan yang memperlihatkan karakter manusia 

yang dieksplorasi dengan mendalam. Contohnya adalah film horor, dan se- 

jenisnya. 

c. Film komedi, film yang mengeksplorasi situasi yang dapat menimbulkan 

kelucuan pada penonton. 

d. Film musik, jenis film yang tumbuh bersamaan dengan dikenalnya teknik 

suara dalam film. Film ini secara khusus mengeksplorasi unsur musik dalam 

ceritanya. 

2. Film Non-teaterikal (Non-teatrical film) 

 

Secara sederhana, film jenis ini merupakan film yang diproduksi dengan 

memanfaatkan realitas asli, dan tidak bersifat fiktif. Film nonteaterikal dibagi 

dalam: 

a. Film dokumenter, merupakan adalah istilah yang dipakai secara luas untuk 

memberi nama film yang sifatnya non-teaterikal. Bila dilihat dari subyek 

materinya film dokumenter berkaitan dengan aspek faktual dari kehidupan 

manusia, hewan dan makhluk hidup lainnya yang tidak dicampuri oleh un- 

sur fiksi. 

b. Film pendidikan, untuk para siswa yang sudah tertentu bahan pelajaran yang 

akan diikutinya. Sehingga film pendidikan menjadi pelajaran ataupun in- 

struksi belajar yang direkam dalam wujud visual. 

c. Film animasi, merupakan film yang dibuat dengan menggambarkan setiap 

frame secara bergantian untuk menciptakan ilusi gerak. Dalam animasi 
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kartun, setiap gambar frame digambar dengan posisi yang berbeda sehingga 

apabila disusun secara berurutan akan menghasilkan kesan gerak. 

2.3.2. Film Horor 

 

Menurut Baksin (2013) film horor Indonesia cenderung mengangkat 

isu mengenai adat, ritual, tradisi yang menampilkan keadaan yang nyata di- 

alami oleh masyarakat setempat. Ketidakmasukakalan yang ditampilkan film- 

film horor membuat ketegangan, kejijikan dan kerisauan yang merupakan 

situasi atau rasa yang berada dalam masyarakat. Dalam alur cerita film horor, 

terdapat kejadian, terdapatnya kekuatan aneh, atau karakter jahat yang muncul, 

dan kejadian yang berasal dari dunia supernatural yang memasuki kehidupan 

dunia sehari-hari di Indonesia. 

Menurut Pratista, (2017 hal.48- 49) film horor memliki tujuan utama 

memberikan efek takut, kejutan, serta teror yang mendalam bagi penontonnya. 

Plot film horor umumnya sederhana, yakni bagaimana usaha protagonis untuk 

melawan kekuatan jahat yang biasanya berhubungan dengan dimensi supranat- 

ural atau sisi gelap manusia. Film horor umumnya menggunakan tokoh antag- 

onis non manusia yang berwujud fisik menyeramkan. Pelaku teror biasa 

menggunakan sosok supernatural, seperti makhluk gaib, vampir, werewolf , 

lalu makhluk hasil uji coba ilmiah seperti zombie, mutan, hingga seorang 

psikopat atau pembunuh serial. Film horor umumnya memiliki suasana setting 

gelap atau suram dengan dukungan ilustrasi musik yang mencekam dan efek 

suara yang mengagetkan. Target penonton film horor biasanya ditujukan untuk 

kalangan remaja dan dewasa. 
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Webster mempunyai tiga definisi terkait film horor. Pertama, 

kengerian, ketakutan, dan kecemasan yang menyakitkan dan begitu kuat. 

Kedua, sangat menjijikkan. Hal ketiga menakutkan. Ketiga konsep horor ter- 

sebut didasarkan pada aspek emosional penonton (Musfira, 2018). 

Menurut Dharmawan (2008) film horor adalah film yang diancang un- 

tuk menimbulkan rasa ngeri, takut, terror, atau horor dari para penontonnya. 

Dalam plot-plot film horor, berbagai kekuatan, kejadian atau karakter jahat be- 

rasal dari dunia supranatural, memasuki dunia keseharian manusia. 

Derry C. membagi genre horror dalam tiga subgenre, yaitu 1) horror 

of personality atau horror psikologi; 2) horror of Armageddon atau horror 

bencana; 3) horror of the demonic atau horror hantu. (Rusdiarti, 2009). Horor 

psikologis adalah jenis film yang membangun ketakutan dari manusia biasa 

yang tampak normal, namun memiliki sifat iblis, seperti bengis dan kejam. 

Umumnya karakter tokoh di dalam film adalah individu dengan gangguan 

mental atau psikopat. Horor bencana adalah jenis film yang mengangkat 

ketakutan laten manusia pada hari kiamat, berupa bencana yang bersifat 

massif atau kejadian mengerikan yang tidak terduga.Horor hantu adalah jenis 

film yang membangun ketakutan melalui penderitaan manusia baik fisik 

maupun psikologis akibat kekuatan setan yang berusaha menguasai atau 

mengancam kehidupan manusia. 
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2.4. Semiotika Ferdinand de Saussure 

 

Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure (1857- 

1913). Terdapat lima pandangan dari Saussure yang kemudian menjadi peletak 

dasar dari strukturalisme Levi-Strauss, yaitu : (1) signifier (penanda) dan sig- 

nified (petanda); (2) form (bentuk) dan content (isi); (3) languge (bahasa) dan 

parole (tuturan/ajaran); (4) synchronic (sinkronik) dan diachronic (diakronik); 

dan (5) syntagmatic (sintakmatik) dan associative (paradigmatik). 

Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian yaitu penanda (sig- 

nifier) dan petanda (signified). Tanda adalah kesatuan yang terdiri dari : 

1. Signifier yaitu lambang symbol gambar dan bunyi atau suara (images 

and sounds). 

2. Signified yaitu ide konsep dari gambar, bunyi dan suara dalam pesan. 

 

Sign 
 

Signifier Signified 

 
Gambar 2. 1 Konsep Signifier dan Signified Ferdinand de Saussure 

 

Sign merupakan sesuatu yang berwujud fisik berupa gambar, lambang, 

atau bunyi-bunyian. Sign atau tanda dapat didengar dan juga dilihat yang bi- 

asanya mengacu pada sebuah objek dari realitas yang ingin disampaikan. Ob- 

jek tersebut juga dikenal dengan referensi. 
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Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 

makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. 

Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang 

mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk signifier, bedanya 

Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai un- 

sur tambahan dalam proses penandaan. (Sobur, 2006). 

Menurut Saussure penanda merupakan wujud fisik dari tanda ketika 

komunikan menerimanya. Sementara itu petanda adalah wujud 46 mental atau 

konsep yang merujuk pada wujud fisik. Ide konsep ini dapat dengan mudah 

dikenali oleh kelompok dari suatu budaya, ras dan suku yang memiliki Bahasa 

dan pengetahuan yang sama. 

Prinsip-prinsip linguistik Saussure dapat disederhanakan ke dalam 

pemahaman sebagai sebagai berikut : 

1. Bahasa adalah sebuah fakta sosial. 
 

2. Sebagai fakta sosial, bahasa bersifat laten, bahasa bukanlah gejalagejala per- 

mukaan melainkan sebagai kaidah-kaidah yang menentukan gejala-gejala 

permukaan, yang disebut sengai langue. Langue tersebut termanifestasikan 

sebagai parole, yakni tindakan berbahasa atau tuturan secara individual. 

3. Bahasa adalah suatu sistem atau struktul tanda-tanda. Karena itu, bahasa 

mempunyai satuan-satuan yang bertingkat-tingkat, mulai dari fonem, 

morfem, klimat, hingga wacana. 

4. Unsur-unsur dalam setiap tingkatan tersebut saling menjalin melalui cara 

tertentu yang disebut dengan hubungan paradigmatik dan sintagmatik. 



19 
 

 

 

 

 

 

5. Relasi atau hubungan-hubungan antara unsur dan tingkatan itulah yang 

sesungguhnya membangun suatu bahasa. Relasi menentuka nilai, makna, 

pengertian dari setiap unsur dalam bangunan bahasa secara keseluruhan 

6. Untuk memperoleh pengetahuan tentang bahasa yang prinsip prinsipnya 

yang telah disebut diatas, bahasa dapat dikaji melalui suatu pendekatan 

sikronik, yakni pengkajian bahasa yang membatasi fenomena bahasa pada 

satu waktu tertentu, tidak meninjau bahasa dalam perkembangan dari waktu 

ke waktu (diakronis). 

Menurut Martinet, (2010) harus ada dua orang agar terbangun 

sesuatu yang disebut Saussure dengan istilah sirkuit wicara atau parole. 

Parole merupakan suatu interaksi yang ditimbulkan dari pemberi dan penerima 

pesan. Sebuah pesan yang disampaikan oleh si (A) harus bisa dimengerti dan 

dipahami oleh si (B) sebagai penerima pesan, dengan demikian si (B) akan 

berinteraksi kembali dengan si (A) dan seterusnya, sehingga terbentuklah 

sesuatu yang dinamakan sirkuit wicara atau parole. Patriansah & Artikel 

(2020, hal.209). 



 

 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 
Pada penelitian yang akan diteliti ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Dalam halnya menurut Moleong, (2015) kualitatif adalah penelitian yang ber- 

maksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- 

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut Erickson dalam Aherne, 

(2001), penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan 

kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok tertentu, serta dampak 

dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka secara naratif. 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan un- 

tuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial atau perilaku manusia dari 

sudut pandang yang mendalam dan komprehensif. Dalam penelitian kualitatif, 

fokus utamanya adalah pada interpretasi makna, konteks, dan kompleksitas 

dari data yang dikumpulkan, bukan hanya pada angka-angka atau statistik. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif dengan menggunakan metode semiotika sebagai alat ana- 

lisis. Peneliti menggunakan teori Ferdinand de Saussure dalam penelitian ini, 

di mana Saussure membagi menjadi dua komponen yaitu penanda (signifier), 

dan petanda (signified). Pada film Penyampaian Rasa Takut Dalam Film Horor 
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Qodrat Karya Charles Gozali, peneliti mengidentifikasi dan mengkaji penanda 

serta petanda apa yang muncul dalam setiap scene yang menunjukkan rasa 

takut baik melalui suara, gambar, gesture tubuh, dll. Dengan menggunakan 

pendekatan semiotik, peneliti dapat mengungkapkan scene apa saja yang 

menunjukan rasa takut tersebut. 

3.2. Kerangka Konsep 

 
Konsep yang berasal dari bahasa Latin “conceptum” berarti “yang dapat 

dipahami”. Menurut Sugiyono, (2014) kerangka konsep adalah suatu hub- 

ungan yang akan menghubungankan secara teoritis antara variabel-variabel 

penelitian yaitu, antara variabel independen dengan variabel dependen yang 

akan di amati atau di ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan. 

Kerangka konsep pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Kerangka Konsep 

 
 

Judul Konsep 

 
 

Penyampaian Rasa Takut Da- 

lam Film Qodrat Karya Charles 

Gozali 

Penanda (signifier) : 

 

- Ucapan 

 

- Gambar 

 

- Gesture 

Petanda (signified) : 
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 - Konsep-konsep dari bunyian, gambar 

dan gesture. 

Teori menurut Hude ekspresi takut ditandai 

dengan terjadinya perubahan pada tingkah 

laku. 

 Teori menurut Aditya beberapa faktor 

penyebab takut 

 

3.3. Definisi Konsep 

 
a. Penanda (Signifier) merupakan pengertian atau kesan makna yang ada dalam 

pikiran seseorang. Penanda rasa takut yang ada pada scene film Qodrat yang 

sudah ditentukan. 

b. Petanda (Signified) adalah konsep-konsep dari bunyian, gambar dan gesture 

yang timbul dalam pikiran seseorang. Dari adanya penanda maka dapat diambil 

makna untuk petanda dalam scene film Qodrat yang menunjukkan rasa takut. 

c. Teori Hude mengenai ekspresi takut ditandai dengan terjadinya perubahan pada 

tingkah laku berupa, raut muka pucat pasi, berteriak histeris, meloncat, berlari, 

menundukkan kepala, menutup telinga, menghindar, denyut nadi meningkat, 

jantung berdebar, pandangan mata kabur, keringat dingin dan persendian terasa 

lemas. 

d. Teori Aditya mengenai beberapa faktor penyebab takut, yaitu : (1) ancaman 

bahaya, yaitu berupa rasa sakit, terhina, terluka, serta kematian; (2) khawatir 
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disakiti oleh seseorang, segala sesuatu yang dianggap berbahaya dapat men- 

imbulkan rasa takut; (3) situasi yang tidak familier; (4) takut pada kejadian 

interpersonal; takut kehilangan cinta, dikritik, ditolak, terlibat konflik, gagal 

eksistensial: takut pada kematian, luka badan, darah pembedahan, dan penya- 

kit; (6) takut pada binatang, seperti: binatang buas, serangga, reptilian, dll. ; (7) 

takut yang berhubungan dengan tempat, misalnya takut kegelapan 

(achluphobia), takut terhadap suatu kelompok (demophobia), takut pada ru- 

angan tertutup (claustrophobia), dll. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi (pengamatan), dilakukan dengan menonton langsung dan 

mengamati setiap adegan dalam scene, dialog serta gesture dalam film 

Qodrat. Selanjutnya dilakukan tangkap layar (screen capture) disetiap 

potongan scene yang dinilai menimbulkan rasa takut, kemudian diana- 

lisis mengunakan metode yang sudah ditetapkan. 

2. Dokumentasi, peniliti mengumpulkan data dan mengkaji berbagai liter- 

atur yang dianggap relevan pada objek penelitian, agar dapat dijadikan 

sebagai acuan serta bahan argumentasi dan referensi. Sumber-sumber 

tersebut meliputi buku, internet, jurnal, dan sumber lainnya yang dapat 

membantu meningkatkan wawasan peneliti. 
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3.5. Teknik Analisa Data 

 
Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengamati tanda-tanda dalam beberapa scene, diantaranya pada 6 scene yang 

mengandung rasa takut dalam film Qodrat. Pengamatan dilakukan dengan 

menonton film melalui platform streaming aplikasi dan melalukan tangkap 

layar (screen capture) dari beberapa dialog, serta gesture yang dinilai mengan- 

dung penanda serta petanda. Selanjutnya, dari hasil temuan yang diperoleh 

akan dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure. 

3.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian ini dilakukan di rumah yang beralamatkan pada Kota 

Medan Jalan. Pimpong, Medan Kota. Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan 

November 2023 sampai dengan bulan Januari 2023. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Hasil Observasi Penelitian 

 

4.1.1. Profil Film Horor Qodrat 
 

Gambar 4. 1 Poster Film 

 

Dirilis pada 27 Oktober tahun 2022 di bioskop Indonesia, Qodrat adalah 

sebuah film horor aksi religi Indonesia tahun 2022 yang disutradarai oleh Charles 

Gozali. Film yang dibintangi oleh pasutri Vino G. Bastian dan Marsha Timothy se- 

bagai pemeran utama. Berpuluh-puluh tahun lalu, Ustadz Qodrat yang diperankan 

oleh Vino G. Bastian selaku pemilik ilmu rukiah, gagal merukiah Alif Al-Fatanah, 

anaknya sendiri yang dirasuki setan bernama Assuala. Qodrat pun memutuskan 
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untuk pulang ke pesantren di desa tempat ia menuntut ilmu. Namun, ketika sampai 

di sana, Qodrat justru kebingungan karena pesantren tersebut diisi oleh gangguan- 

gangguan yang tak dapat dijelaskan. Hal ini mengakibatkan Qodrat harus merukiah 

Alif Amri, anak bungsu Yasmin, yang memiliki kesamaan nama dengan almarhum 

anaknya. 

Berikut adalah profil singkat film horror Qodrat karya Charles Gozali dan 

kru yang terlibat diantaranya. 

Tabel 4. 1 Profil Film 

 
 

Judul Qodrat 

Durasi 102 menit 

Sutradara Charles Gozali 

Produser Linda Gozali Arya 

Penulis Naskah Gea Rexy 

Asaf Antariksa 

Charles Gozali 

Penata Musik Aria Prayogi 

 
Rahardian Winursito 

Penyunting Teguh Raharjo 

Pemeran Vino G Bastian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Vino_G_Bastian
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 Marsha Timothy 

Maudy Effrosina 

Randy Pangalila 

Cecep Arif Rahman 

Keanu Azka Briansyah 

Jason Bangun 

Pritt Timothy 

Whani Darmawan 

Agla Artalidia 

Adelheid Bunga 

Rezca Syam 

Eduwart Manalu 

 
Ricky Malau 

Perusahaan Produksi Rapi Films 

 
Magma Entertaiment 

Ideosource Entertaiment 

Astro Shaw 

Caravan Studio 

https://id.wikipedia.org/wiki/Marsha_Timothy
https://id.wikipedia.org/wiki/Maudy_Effrosina
https://id.wikipedia.org/wiki/Randy_Pangalila
https://id.wikipedia.org/wiki/Cecep_Arif_Rahman
https://id.wikipedia.org/wiki/Pritt_Timothy
https://id.wikipedia.org/wiki/Whani_Darmawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Agla_Artalidia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rezca_Syam
https://id.wikipedia.org/wiki/Eduwart_Manalu
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 Dunia Mencekam Production 

Bahasa Indonesia 

Tanggal Rilis 27 Oktober 2022 

 

 

 

4.1.2. Sinopsis Film Qodrat 

 

Qodrat adalah salah seorang ustadz yang ahli merukiah. Ia memiliki istri 

dan seorang anak laki-laki bernama Alif. Sayangnya kehidupan Qodrat yang 

penuh petaka, sang istri tewas tanpa diketahui sebabnya. Tak cukup menderita, 

sang anak pun mengalami kesurupan parah. Ia dirasuki iblis yang sangat kuat 

dan kejam, yang bernama Assuala. Qodrat berusaha merukyah Alif. Kekuatan 

Assuala terlampau kuat, Alif pun tewas mengenaskan. 

Tewasnya Alif membuat Qodrat dijebloskan ke penjara. Namun Qodrat 

seperti sudah kehilangan harapan karena seluruh anggota keluarganya telah 

tiada. Ia yang tadinya sangat rajin beribadah jadi tak pernah lagi melaksanakan 

salat wajib. Teman satu selnya berusaha menasehati Qodrat, tetapi Qodrat tetap 

tak bergeming. Tiba-tiba, salah satu sipir menerobos masuk ke sel Qodrat 

sambil membawa rantai.Tak segan-segan, sipir itu menggeret Qodrat ke 

ruangan lain dan menggantungnya. Ternyata sipir tersebut telah dirasuki 

Assuala yang telah membunuh Alif. Assuala masih berusaha ingin 

menghancurkan Qodrat. Qodrat tercekik hingga tewas. 

Untungnya, Qodrat masih dilindungi. Ia berhasil lolos dari maut. Ia 

terbangun seperti mati suri di kamar mayat. Tak lama setelah kejadian itu, 
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Qodrat dinyatakan bebas dari penjara lebih awal karena mendapat remisi. 

Qodrat lalu pulang ke desanya dan kembali ke pesantren Kahuripan, tempat 

dimana ia pernah menimba ilmu. Kondisi pesantren yang tak terawat, bahkan 

Qodrat menemukan gurunya terbaring tak berdaya. 

Tanpa Qodrat ketahui, desanya masih belum terbebas dari ancaman iblis. 

Salah satu anak dari warga di sana yang bernama Jihan dirasuki iblis jahat. 

Yasmin berusaha untuk membantu dengan mengundang banyak warga untuk 

melakukan pengajian di rumah Jihan. Sayangnya, nasib Jihan sama na'asnya 

dengan Alif. Ia pun tewas di tangan iblis jahat. 

Seorang warga desa tersebut yang bernama Yasmin yang tinggal bertiga 

dengan dua anaknya yaitu Asha, gadis SMA yang tak percaya takhayul, dan 

Alif, bocah laki-laki ceria yang lumpuh. Melihat Asha yang pulang larut, 

Yasmin berusaha memperingatkan Asha agar berhati-hati karena desa mereka 

masih diliputi ancaman kerasukan, tapi Asha tidak mempercayainya. Sampai 

akhirnya ia melihat sendiri sang adik, Alif, berubah menjadi sosok yang 

menakutkan dan melukainya. Yasmin yang panik dan ketakutan berlari ke 

pesantren Kahuripan untuk mencari ustad Jafar, tapi ia hanya menemukan 

Qodrat. 

Yasmin menangis dan memohon pada Qodrat untuk membantunya 

merukiah Alif. Merasa tak percaya diri untuk kembali merukiah, Qodrat 

menolak dan meminta Yasmin untuk menunggu Jafar. Namun Yasmin tetap 
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memohon sampai akhirnya ia menyebut nama Alif. Qodrat luluh dengan nama 

itu karena dia mengingat anaknya dan dia setuju untuk membantu Yasmin. 

Saat tiba di rumah Yasmin, mereka sudah mendapati Asha dengan tangan 

yang tersayat. Yasmin lalu menyelamatkan Asha dan menjauhkannya dari Alif. 

Sementara itu, Alif yang kerasukan iblis, memegang gunting rumput dan 

berusaha menyerang Qodrat. Dengan untaian ayat-ayat suci Al-Quran yang 

fasih dibacakan, Qodrat berusaha melawan iblis dan mengeluarkan Assuala 

dari tubuh Alif. Iblis tersebut sangat mengincar Qodrat dan berkata bahwa akan 

ada makhluk lain yang lebih jahat dan lebih kuat yang akan menghancurkan 

umat manusia. 

4.2. Pembahasan 

 

4.2.1. Analisis Data Penyampaian Rasa Takut Dalam Film Qodrat Karya 

Charles Gozali 

Analisis data dilakukan pada 13 scene yang sudah ditentukan, dalam tiap 

scene-scene yang diteliti pada film Qodrat karya Charles Gozali, diuraikan dan 

dijelaskan penanda (signifier) serta petanda (signified) di tiap 6 scene yang telah 

ditentukan, serta dikaitkan dengan teori Hude dan Aditya sesuai dengan tabel- 

tabel dibawah ini : 



31 
 

 

 

 

 

 

4.2.1.1. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “07:38” 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Pada Menit "07:38" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

Assuala : Sudah ku katakan 

kau akan menderita sepanjang 

hidupmu. Satu-satunya cara 

untuk keluar dari neraka ini 

Qodrat adalah tangan kantong 

mayat. (tertawa) 

Qodrat : (berteriak histeris) 

Assuala …. 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4. 2 Capture Pada Menit “07:38" 

Penanda : 

 
Pada scene ini, terlihat Assuala yang merasuki tubuh salah satu penjaga penjara untuk 

mencelakai Qodrat hingga Qodrat berteriak memanggil namanya. 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini dapat dilihat saat Qodrat berteriak memanggil nama Assuala dan 

rasa takutnya itu diluapkan melalui teriakan serta memejamkan mata, sesuai dengan 

teori Hude dikutip dalam buku Aditya, (2015) bahwa ekspresi takut ditandai dengan 

terjadinya perubahan pada tingkah laku salah satunya adalah berteriak histeris. 

4.2.1.2. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “13:43” 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Pada Menit "13:43" 
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Dialog/suara/teks Visual 

 

 

 

 

(suara tangisan bayi) 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 3 Capture Pada Menit "13:43" 

Penanda : 

 
Pada scene ini, terlihat seorang bayi di dalam bus sedang menangis karena dia dapat 

melihat hantu yang berada tepat dihadapannya. 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini dapat dilihat saat bayi tersebut memejamkan matanya sambil 

menangis, yang berarti dia takut terhadap hantu yang berada dihadapannya. Maka 

dapat disimpulkan sesuai dengan teori Hude ekspresi takut ditandai dengan ter- 

jadinya perubahan pada tingkah laku. 
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4.2.1.3. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “19.31” 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Pada Menit “19:31” 

Dialog/suara/teks Visual 

Ibu Jihan : Jihan.. nak… 

Jihan (Jihan menatap ibu, 

ayah dan juga Yasmin 

yang berada di dekatnya 

sambil tersenyum sinis) 

(Yasmin terkejut dan 

ketakutan). 

 
 

 

Gambar 4. 4 Capture Pada Menit "19.31" 

Penanda : 

 
Pada scene ini, terlihat saat Jihan tersenyum dengan mata sinis sambil melihat orang 

disekitarnya, terutama Yasmin. 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini dapat dilihat saat Jihan melirik sinis Yasmin sambil 

tersenyum, yang menandakan bahwa itu bukan lah Jihan tetapi Assuala yang sudah 

merasuki tubuhnya. Ekspresi rasa takut ditandai dari raut wajah Yasmin yang beru- 

bah sesuai dengan teori Hude. 
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4.2.1.4. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “20:00” 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Pada Menit “20:00” 

 

Dialog/suara/teks Visual 

Ibu Jihan : Jihan.. Jihan.. 

Jihan.. 

(Jihan membenturkan 

kepalanya ke kayu yang 

ada dihadapannya, lalu 

kepalanya berlumuran 

darah) (ia tersenyum 

sinis kearah ibunya) 

(ibunya menangis histeris 

karena anaknya sudah 

dirasuki Assuala) 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4. 5 Capture Pada Menit "20:00" 

Penanda : 

 
Pada scene ini, terlihat Jihan membenturkan kepalanya ke kayu dengan sangat keras 

hingga berlumuran darah, sang ibu menangis dan berteriak histeris. 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini dapat dilihat saat ibu Jihan menangis yang berarti dia takut 

akan kehilangan Jihan saat Jihan membenturkan kepalanya hingga berlumuran 

darah. Sesuai dengan teori Aditya dalam Jurnal Bahasa, Sastra, dan Kebudayaan 
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Nurfadila & Andari, (2019) beberapa faktor penyebab takut, diantaranya ancaman 

bahaya, yaitu berupa rasa sakit, terhina, terluka, serta kematian. 

4.2.1.5. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “23:08” 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Pada Menit “23:08” 

 

Dialog/suara/teks Visual 

 

 
(Yasmin melihat kepala 

Jihan berlumuran darah 

hingga ia meninggal 

dunia). 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 6 Capture Pada Menit "23:08" 

 

Penanda : 

 
Pada scene ini, terlihat Jihan membenturkan kepalanya ke kayu dengan sangat keras 

berlumuran darah sampai meninggal dunia. 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini saat Yasmin melihat Jihan membenturkan kepalanya hingga 

berlumuran darah dan meninggal. Yasmin merasakan khawatir serta takut ke- 

hilangan orang yang ia saying, termasuk Alif. 



36 
 

 

 

 

 

 

4.2.1.6. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “35:30” 

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Pada Menit "35:30" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

Alif : Kata ayah Alif bisa jalan 

 

lagi 

 
Yasmin : Ayah udah gak ada 

Alif : Jangan ngomong 

jelek soal ayah! (Alif jatuh 

dari kursi roda) (merangkak 

mengambil gunting pemotong 

rumput dan menyerang 

yasmin) 

Yasmin : Alif… Alif ini ibu, 

ayah udah meninggal 

(menjerit dan berteriak histeris 

sambil memejamkan mata) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 7 Capture Pada Menit "35:30" 

Penanda : 

 
Dalam scene ini, terlihat Yasmin sedang berteriak dan ketakutan karena Assuala 

yang sudah merasuki tubuh Alif mencoba membunuhnya menggunakan gunting 

pemotong rumput. 

Petanda : 
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Petanda dari scene ini dapat dilihat saat Alif mengarahkan gunting pemotong 

rumput ke arah ibunya maka petandanya adalah Yasmin takut akan dibunuh oleh 

Alif yang sudah dirasuki Assuala dan rasa takutnya diluapkan melalui teriakan serta 

memejamkan mata, sesuai dengan teori Hude dikutip dalam buku Aditya, (2015) 

bahwa ekspresi takut ditandai dengan terjadinya perubahan pada tingkah laku salah 

satunya adalah berteriak histeris. 

4.2.1.7. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “36:55” 

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Pada Menit “36:37” 

Dialog/suara/teks Visual 

Yasmin : Assalamualaikum 

Qodrat : Waalaikumsalam 

Yasmin : Saya perlu ketemu 

ustadz Jafar sekarang 

Qodrat : Tenang ibu tenang, 

istighfar, ibu kenapa malam 

malam begini? 

Yasmin : Dimana ustadz Jafar? 

 
Qodrat : Ustadz Jafar keluar, dan 

saya gak tau pergi kemana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4. 8 Capture Pada Menit "36:55" 
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Yasmin : Kamu ustad? Anak 

saya kerasukan tolong ruqiah dia 

ustadz. 

Qodrat : Maaf ya bu, ibu bisa 

kembali kesini kalau ustadz 

Jafar sudah pulang. 

 

Penanda : 

 
Dalam scene ini, Yasmin sedang mencari ustadz Jafar untuk meruqiyah Alif yang 

dirasuki oleh Assuala. Saat ia berbicara dengan napas yang ngos ngosan dan raut 

wajah ketakutan. 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini ditandai dengan napas yang tidak beraturan saat meminta 

bantuan pada ustadz Jafar, agar merukiah Alif yang berarti Yasmin takut akan ke- 

hilangan Alif jika Alif tidak bisa diselamatkan. Sesuai dengan teori Aditya dalam 

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Kebudayaan Nurfadila & Andari, (2019) ada beberapa 

faktor penyebab takut, yaitu : (1) ancaman bahaya, yaitu berupa rasa sakit, terhina, 

terluka, serta kematian; (2) khawatir disakiti oleh seseorang, segala sesuatu yang 

dianggap berbahaya dapat menimbulkan rasa takut; (3) situasi yang tidak familier; 

(4) takut pada kejadian interpersonal; takut kehilangan cinta, dikritik, ditolak, terli- 

bat konflik, gagal eksistensial: takut pada kematian, luka badan, darah pembedahan, 

dan penyakit; (6) takut pada binatang, seperti: binatang buas, serangga, reptilian, 

dll. ; (7) takut yang berhubungan dengan tempat, misalnya takut kegelapan 
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(achluphobia), takut terhadap suatu kelompok (demophobia), takut pada ruangan 

tertutup (claustrophobia), dll. 

4.2.1.8. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “39:18” 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Pada Menit “39:18” 

Dialog/suara/teks Visual 

Asha : Ayah udah gak ada 

 
Alif : Ada, kak Asha gak 

percaya? sini lihat sendiri 

Asha : Alif keluar yuk, kita 

(suara gembok terbuka) (asha 

membuka pintu gudang) 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 9 Capture Pada Menit "39:18" 

Penanda : 

 

Dalam scene ini, Asha sedang membuka gembok gudang untuk menyelamatkan 

Alif, gembok terbuka sendiri saat Asha berusaha memukul gembok dengan tang 

Petanda : 

Petanda dari scene ini dapat dilihat saat wajah Asha melihat gembok yang terbuka 

dan kalimat Alif “Ada, kak Asha gak percaya? sini lihat sendiri” menandakan ia 

takut terhadap ancaman bahaya yang akan terjadi jika ia masuk ke dalam menemui 

Alif. Sesuai dengan teori Aditya dalam Jurnal Bahasa, Sastra, dan Kebudayaan 

Nurfadila & Andari, (2019) ada beberapa faktor penyebab takut, yaitu : (1) ancaman 

bahaya, yaitu berupa rasa sakit, terhina, terluka, serta kematian; (2) khawatir 
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disakiti oleh seseorang, segala sesuatu yang dianggap berbahaya dapat men- 

imbulkan rasa takut; (3) situasi yang tidak familier; (4) takut pada kejadian inter- 

personal; takut kehilangan cinta, dikritik, ditolak, terlibat konflik, gagal eksisten- 

sial: takut pada kematian, luka badan, darah pembedahan, dan penyakit; (6) takut 

pada binatang, seperti: binatang buas, serangga, reptilian, dll. ; (7) takut yang 

berhubungan dengan tempat, misalnya takut kegelapan (achluphobia), takut ter- 

hadap suatu kelompok (demophobia), takut pada ruangan tertutup (claustrophobia), 

dll. 

4.2.1.9. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “39:57” 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Pada Menit "39:57" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

Alif : Ayo sini kak, katanya 

sayang Alif 

Asha : Alif keluar yuk, kita 

balik ke rumah (berjalan ke 

arah lemari dengan raut wajah 

takut, napas ngos ngosan dan 

berkeringat) 

Alif : Gamau, Alif main sama 

ayah aja! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4. 10 Capture Pada Menit "39:57" 
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Asha : Alif denger kak Asha, 

keluar sekarang! 

Alif : Boleh, tapi ikut Alif dulu 

(menarik Asha masuk ke 

dalam lemari. 

 

Penanda : 

 
Dalam scene ini, Asha sedang mencari Alif di dalam lemari, ia mendengar suara 

Alif dari dalam lemari dengan ekspresi yang takut, berkeringat, wajah pucat dan 

napas yang tidak beraturan. Alif yang sudah dirasuki oleh Assuala pun menarik 

Asha ke dalam lemari dan Asha berteriak. 

Petanda : 

Petanda dari scene ini dapat dilihat saat wajah Asha pucat pasi dengan napas yang 

tidak beraturan menghampiri lemari untuk mencari Alif, sesuai dengan teori Hude 

dalam buku Aditya, (2015) menyampaikan bahwa ekspresi takut ditandai dengan 

terjadinya perubahan pada tingkah laku diantaranya raut muka pucat pasi. 
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4.2.1.10. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “44:24” 

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Pada Menit "44:24" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

(memotong kue ulang tahun 

Asha) 

Asha : Sakit yah, bu… 

Ayah : Terus… terus… 

Ayah : Kamu gak mau ayah 

pergi lagi kan? gak mau ke- 

hilangan ayah lagi? kalau 

gitu, potong! potong!! 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 11 Capture Pada Menit "44:24" 

Penanda : 

 
Dalam scene ini, Asha sedang sedang bermimpi merayakan ulang tahun bersama 

keluarganya. Sang Ayah menyuruh Asha untuk terus memotong kuenya, padahal 

kue tersebut adalah tangannya sendiri yang ia tusuk dengan pisau. Ayahnya 

berkata jika ia tidak mau kehilangan Ayahnya lagi maka harus memotong kue 

tersebut. 
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Petanda : 

 
Petanda dalam scene ini saat Ayah Asha mengatakan “Kamu gak mau ayah pergi 

lagi kan? gak mau kehilangan Ayah lagi kan?” yang berarti Asha takut akan 

kehilangan orang yang dia sayang lagi. Scene tersebut merujuk pada teori Aditya 

mengenai berapa faktor penyebab takut. 

4.2.1.11. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “51:17” 

Tabel 4. 12 Hasil Analisis Pada Menit "51:17" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

 

 
(mengambil wudhu) (bercermin 

dan berteriak histeris) 

Asha : Ibu.. 

 

Yasmin : Sha.. (napas ngos 

ngosan) 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 12 Capture Pada Menit "51:17" 

Penanda : 

 

Yasmin sedang mengambil wudhu, lalu saat air mengalir ia melihat tangannya di- 

penuhi dengan dara dan ia bercermin. Saat melihat wajahnya yang dipenuhi dengan 

darah dia berteriak histeris. Asha pun menghampirinya dan memanggilnya. Saat 

Yasmin bercermin lagi, ternyata darah itu tidak ada dan ia sedang berhalusinasi. 
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Petanda : 

 

Petanda dari scene ini dapat dilihat saat ia bercermin dan melihat wajahnya Yasmin 

langsung berteriak yang berarti adanya perubahan tingkah laku saat dia melihat cer- 

min dengan keadaan muka yang dipenuhi darah. Ia melampiaskan rasa takutnya 

dengan berteriak. 

4.2.1.12. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “1:02:31” 

Tabel 4. 13 Hasil Analisis Pada Menit "1:02:31" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

Yasmin : Sha, ibu mau 

ngomong sama kamu soal… 

(tiba-tiba listrik padam) 

Alif : bu…. 

 

(raut wajah ketakutan sambil 

memegang gelas) 

Yasmin : Iya iya, ibu periksa 

dulu ya 

Alif : bu Alif ikut bu 

 

(Alif panik merengek meminta 

ikut) 

Asha : gak gak kamu disini 

aja sama ka Asha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 13 Capture Pada Menit "1:02:31" 
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Penanda : 

 
Saat Yasmin hendak mengobrol dengan Asha tiba-tiba saja lampu padam dan raut 

wajah alif berubah dengan mata melotot serta mulut terbuka disaat listrik padam, 

dia ketakutan dan ingin ikut ibu nya pergi ke gudang untuk menghidupkan genset. 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini dapat dilihat saat raut wajah Alif berubah dengan mata mel- 

otot, dapat diartikan Alif takut dengan kegelapan dan ia ingin bersama ibunya agar 

aman dan tidak ketakutan saat listrik padam. Menurut Aditya dalam Jurnal Bahasa, 

Sastra, dan Kebudayaan Nurfadila & Andari, (2019) beberapa faktor penyebab 

takut diantaranya, (1) ancaman bahaya, yaitu berupa rasa sakit, terhina, terluka, 

serta kematian; (2) khawatir disakiti oleh seseorang, segala sesuatu yang dianggap 

berbahaya dapat menimbulkan rasa takut; (3) situasi yang tidak familier; (4) takut 

pada kejadian interpersonal; takut kehilangan cinta, dikritik, ditolak, terlibat kon- 

flik, gagal eksistensial: takut pada kematian, luka badan, darah pembedahan, dan 

penyakit; (6) takut pada binatang, seperti: binatang buas, serangga, reptilian, dll. ; 

(7) takut yang berhubungan dengan tempat, misalnya takut kegelapan 

(achluphobia), takut terhadap suatu kelompok (demophobia), takut pada ruangan 

tertutup (claustrophobia), dll. 
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4.2.1.13. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “1:05:39” 

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Pada Menit "1:05:39" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

(suara benda jatuh) (Yasmin 

menghidupkan korek dengan 

tangan gemetaran) (Asualla 

menyerangnya dan merasuki 

tubuhnya) 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 14 Capture Pada Menit "1:05:39" 

Penanda : 

 
Yasmin pergi ke gudang untuk menghidupkan genset, ternyata tiba-tiba lampu 

minyak yang ia bawa mati, tidak lama saat lampu itu mati ada suara benda yang 

jatuh. Yasmin panik dan ketakutan, saat ia mencoba menghidupkan korek, korek 

tersebut jatuh dan dia berusaha untuk terus menghidupkannya dengan tangan 

gemetaran. Korek pun menyala, Yasmin berteriak saat Asualla menyerang dan 

merasuki tubuhnya. 

Petanda : 

 

Petanda dari scene ini dapat dilihat saat Yasmin berusaha menghidupkan korek api 

dengan tangan gemetaran. Tangan gemetar menandakan rasa takut itu muncul saat 

mendengar suara benda yang jatuh, maka dari itu Yasmin bergegas menghidupkan 

korek api agar ada cahaya yang dapat menerangi sehingga dia tidak ketakutan dalam 
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kegelapan. Menurut Aditya dalam Jurnal Bahasa, Sastra, dan Kebudayaan 

Nurfadila & Andari, (2019) beberapa faktor penyebab takut diantaranya, (1) an- 

caman bahaya, yaitu berupa rasa sakit, terhina, terluka, serta kematian; (2) khawatir 

disakiti oleh seseorang, segala sesuatu yang dianggap berbahaya dapat men- 

imbulkan rasa takut; (3) situasi yang tidak familier; (4) takut pada kejadian inter- 

personal; takut kehilangan cinta, dikritik, ditolak, terlibat konflik, gagal eksisten- 

sial: takut pada kematian, luka badan, darah pembedahan, dan penyakit; (6) takut 

pada binatang, seperti: binatang buas, serangga, reptilian, dll. ; (7) takut yang 

berhubungan dengan tempat, misalnya takut kegelapan (achluphobia), takut ter- 

hadap suatu kelompok (demophobia), takut pada ruangan tertutup (claustrophobia), 

dll. 

4.2.1.14. Analisis Berdasarkan Gambar Pada “1:16:25” 

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Pada Menit "1:16:25" 

 

Dialog/suara/teks Visual 

Alif : Ibu ngapain Alif bu, Alif 

gak bias gerak. 

(Yasmin menutupi tubuh Alif 

dengan tanah yang sudah digali) 

Alif : Alif kenapa gak bisa gerak 

bu, ibu udah bu tolong…. 
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(Alif memejamkan matanya 

dengan raut wajah yang takut) 

(Yasmin terus menutup tubuh dan 

wajahnya dengan tanah) 

 
 

Gambar 4. 15 Capture Pada Menit "1:16:25" 

Penanda : 

 
Yasmin yang sudah dirasuki Assuala membuat api di gudang dan hendak 

 

mengubur Alif hidup-hidup, Alif yang tidak bisa bergerak meminta pertolongan 

pada ibunya, ibunya terus menguburnya hingga Alif memejamkan matanya 

dengan raut wajah ketakutan sampai wajahnya juga tertutupi oleh tanah 

Petanda : 

 
Petanda dari scene ini dapat dilihat saat Alif memejamkan matanya dan mengatakan 

kata “tolong” artinya ia merasa terancam dan meminta bantuan. Saat memejamkan 

mata berarti Alif merasakan rasa takut dengan ancaman bahaya, Menurut Aditya 

dalam Jurnal Bahasa, Sastra, dan Kebudayaan Nurfadila & Andari, (2019) beberapa 

faktor penyebab takut diantaranya, (1) ancaman bahaya, yaitu berupa rasa sakit, 

terhina, terluka, serta kematian; (2) khawatir disakiti oleh seseorang, segala sesuatu 

yang dianggap berbahaya dapat menimbulkan rasa takut; (3) situasi yang tidak fam- 

ilier; (4) takut pada kejadian interpersonal; takut kehilangan cinta, dikritik, ditolak, 

terlibat konflik, gagal eksistensial: takut pada kematian, luka badan, darah pem- 

bedahan, dan penyakit; (6) takut pada binatang, seperti: binatang buas, serangga, 
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reptilian, dll. ; (7) takut yang berhubungan dengan tempat, misalnya takut kegela- 

pan (achluphobia), takut terhadap suatu kelompok (demophobia), takut pada ru- 

angan tertutup (claustrophobia), dll. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada scene-scene yang menunjukkan 

rasa takut pada film Qodrat Karya Charles Gozali, maka peneliti dapat menarik 

simpulan diantaranya adalah : 

1.  Ditemukan 14 scene yang menunjukkan rasa takut diantaranya masuk 

kedalam teori hude mengenai ekspresi takut takut ditandai dengan ter- 

jadinya perubahan tingkah laku, pada tiga scene tersebut menunjuk- 

kan perubahan tingkah laku diantaranya berteriak histeris, dan raut 

muka pucat pasi. 6 (enam) scene pada menit “07:38”, “13:43”, 

“19:31”, “35:30”, “39:57”, “51:17” selain itu, 8 scene lainnya merujuk 

pada teori Aditya mengenai beberapa faktor penyebab rasa takut. Dari 

kedua teori tersebut dapat terlihat perbedaannya yaitu hude mengek- 

spresikan rasa takut itu terjadi pada perubahan tingkah laku sedangkan 

menurut Aditya penyebab rasa takut itu dapat terjadi karena takut 

yang berhubungan dengan tempat yaitu takut kegelapan (achluphobia) 

dan takut ancaman bahaya. 

2. Dalam konteks tingkat kehororan, peneliti menemukan bahwa 

penanda dan petanda membentuk struktur film yang mempengaruhi 

tingkat intensitas ketakutan yang ada dalam beberapa scene yang su- 

dah ditentukan yaitu lebih condong pada visual yang menjadi penanda 
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dalam merangsang respons emosional berupa rasa takut yang dapat 

menghasilkan efek horor. 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran dari peneliti 

diantaranya : 

1. Para penonton harus mampu mengambil hal-hal positif dari setiap adegan 

dalam film, dan juga film tersebut dapat menjadi hiburan serta pelajaran 

yang bisa memberikan informasi dan edukasi terutama dalam ilmu agama. 

2. Film horror Qodrat ini hanya untuk usia 17 tahun keatas dikarenakan ter- 

dapat adegan kekerasan, darah dan benda-benda tajam. Jika anak dibawah 

umur 17 tahun menonton film tersebut akan lebih cenderung menimbulkan 

rasa cemas dan ketakutan yang berlebihan bahkan bisa menjadi lebih 

agresif sehingga meniru apa yang mereka lihat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian yang 

lebih mandalam dari perspektif yang berbeda. 
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